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Abstract. This study aims to: (1) describe the implementation of mathematics learning using the LAPS (Logan 

Avenue Problem Solving) Heuristic learning model. (2) Describe the improvement of student learning outcomes 

after using the LAPS (Logan Avenue Problem Solving) Heuristic learning model. This study used a Classroom 

Action Research (PTK) approach which was carried out in two cycles. Each cycle includes four stages, namely 

planning, implementation, observation, and reflection. The research subjects were fourth grade students of SD IT 

Al Qonita with a total of 21 students. Research data were collected through learning outcome tests, observations 

of student and teacher activities, and interviews with teachers. Data analysis was carried out descriptively 

quantitatively to determine changes in learning outcomes and increased student activity during learning. The 

results showed that (1) The implementation of mathematics learning with the Logan Avenue Problem Solving 

(LAPS) Heuristic model showed improvement. In cycle I, the teacher's activity in managing the class reached 

86.6% (very good category), and increased to 90% in cycle II. Student activities also increased, from 82.8% in 

cycle I to 91% in cycle II, both in the very good category (2) The use of the LAPS (Logan Avenue Problem Solving) 

Heuristic learning model can improve student learning outcomes.  The results of classical completeness in cycle 

I reached 57.1% while in cycle II  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran LAPS (Logan Avenue Problem Solving) Heuristik. (2) Mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran LAPS (Logan Avenue Problem 

Solving) Heuristik. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD IT Al Qonita dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang. Data penelitian 

dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi aktivitas siswa dan guru, dan wawancara dengan guru. Analisis 

data dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk mengetahui perubahan hasil belajar serta peningkatan aktivitas 

siswa selama pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pelaksanaan pembelajaran 

matematika dengan model Logan Avenue Problem Solving (LAPS) Heuristik menunjukkan peningkatan. Pada 

siklus I, aktivitas guru mengelola kelas mencapai 86,6% (kategori sangat baik), dan meningkat menjadi 90% pada 

siklus II. Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan, dari 82,8% pada siklus I menjadi 91% pada siklus II, 

keduanya dalam kategori sangat baik (2) Penggunaan model pembelajaran LAPS (Logan Avenue Problem 

Solving) Heuristik dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  Hasil ketuntasan klasikal siklus I mencapai 57,1% 

sedangkan pada siklus II ada mengalami peningkatan menjadi 76,1%. Pada siklus I N-Gain yang didapat 0.27, 

sedangkan pada siklus II ada peningkatan hasil belajar 0.57 dikategorikan sedang. Berdasarkan hasil tersebut 

disimpulkan bahwa model pembelajaran LAPS(Logan Avenue Problem Solving) Heuristik dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci: Model, LAPS(Logan Avenue Problem Solving) Heuristik, Berbasis masalah, matematika 
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1. LATAR BELAKANG 

 Mate$mati $ka me$rupakan i $de$-i $de$, struktur-struktur dan hubungan yang di $atur se$cara 

logi $s se$hi$ngga mate$mati $ka i $ni $ sangat be$rhubungan de$ngan konse$p-konse$p yang abstrak. 

Mate$mati $ka di $ke$mbangkan be$rdasarkan atas landasan logi $s de$ngan me$nggunakan 

pe$nalaran de$dukti $f atau pe$nari $kan ke$si $mpulan yang prose$snya me$li $batkan te$ori $ atau rumus 

mate$mati $ka yang sudah di $bukti$kan ke$be$narannya. Mate$mati $ka juga me$njadi $ i $lmu dasar 

pe$mbe$lajaran yang di $dalamnya te$rdapat be$rbagai $ di $si $pli$n i $lmu lai $nnya, se$hi $ngga dapat 

me$ni $ngkatkan pe$mi $ki $ran daya pi $ki $r i $ndi $vi $du se$pe$rti $ be$rbagai $ pe$ne$muan-pe$ne$muan atau 

pe$nge$mbangan be$rbagai $ te$knologi $ yang se$maki $n pe$sat dan canggi $h. Ole$h kare$na i $tu 

pe$mbe$lajaran mate$mati $ka sangat pe$nti $ng di $laksanakan di $dalam duni $a pe$ndi $di $kan. Se$pe$rti $ 

yang te$rcantum dalam Undang-undang RI$ No. 20 Tahun 2003 te$ntang Si $sdi $knas (Si$ste$m 

Pe$ndi $di $kan Nasi $onal) Pasal 37 di $te$gaskan bahwa mata pe$lajaran mate$mati $ka me$rupakan 

salah satu mata pe$lajaran waji $b bagi $ si $swa pada je$njang pe$ndi $di $kan dasar dan 

me$ne$ngah(De$pdi $knas, 2003; Mari $ssa & Solahudi $n, 2022, hal. 195).  

Mate$mati $ka di $se$but se$bagai $ ratu se$kali $gus pe$layan kare$na be$rfungsi $ se$bagai $ 

pe$ndukung i $lmu pe$nge$tahuan lai $nnya, di $ mana mate$mati $ka di $ci $ptakan untuk me$mbe$ri $kan 

manfaat bagi $ be$rbagai $ di $si $pli$n i $lmu. Mate$mati $ka juga harus me$mbe$ri $kan ke$untungan bagi $ 

se$mua orang yang me$mpe$lajari $nya. Pe$mbe$lajaran mate$mati $ka dasar me$me$rlukan me$di $a 

mani $pulati $f untuk me$mbantu anak-anak me$mahami $ konse$p mate$mati $ka(Suli $styowati $ dkk., 

2022). 

Me$nurut Brousse$au dalam (I$ndrawati $, 2019, hal. 66) me$ngatakan bahwa te$rdapat 

ti $ga faktor pe$nye$bab hambatan be$lajar, yai $tu hambatan ontoge$ni $ (ke$si $apan me$ntal be$lajar), 

hambatan di $dakti $s (aki $bat pe$ngajaran pe$ndi $di $k), dan hambatan e$pi $ste$mologi $ (pe$nge$tahuan 

pe$se$rta di $di $k yang me$mpunyai $ konte$ks apli $kasi $ te$rbatas). Hambatan i $ni $lah yang nanti $nya 

me$ni $mbulkan pe$mi $ki $ran yang ti $dak se$jalan dan be$rdampak buruk te$rhadap pe$mbe$lajaran 

mate$mati $ka yang di $anggap si $swa se$bagai $ mata pe$lajaran yang me$nyuli $tkan dan 

me$ni $mbulkan rasa malas untuk me$ndalami $nya. Prose$s pe$mbe$lajaran mate$mati $ka ti $daklah 

sama de$ngan mata pe$lajaran yang lai $nnya, kare$na ti $dak se$mua si $swa me$mi $li $ki $ ke$mampuan 

yang sama dalam me$mahami $ mate$mati $ka. Maka dari $ prose$s ke$gi $atan pe$mbe$lajaran harus 

pe$rlu di $ re$ncanakan dan di $atur  se$bai $k mungki $n dan se$suai $ ke$mampuan be$lajar si $swa.  

Re$ndahnya hasi $l be$lajar si$swa di $se$babkan ole$h be$be$rapa faktor, salah satunya 

mode$l pe$mbe$lajaran yang di$lakukan ole$h guru masi $h be$rsi $fat konve$nsi $onal, mi$salnya 

prose$s pe$mbe$lajaran yang hanya be$rfokus de$ngan guru tanpa me$li $batkan si$swanya. Hal 

te$rse$butlah yang me$ngurangi $ ke$se$mpatan si $swa akti $f dalam ke$gi $atan pross pe$mbe$lajaran, 
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De$ngan ke$adaan se$pe$rti $ i $ni $lah, guru pe$rlu me$mi $li $h mode$l dan strate$gi $ yang cocok de$ngan 

mode$l yang bi $sa me$ndukung ke$gi $atan pe$mbe$lajaran, De$ngan i $tu bi $sa me$ndorong prose$s 

pe$mbe$lajaran be$rjalan de$ngan bai $k se$suai $ tujuan pe$mbe$lajaran (Nabi $llah & Abadi $, 2019, 

hal. 661). 

Be$rdasarkan hasi $l wawancara awal pada hari $ se$ni $n 6 Me$i $ 2024 yang di $lakukan di $ 

SD I$T AL-Qoni $ta Kota Palangka Raya te$rhadap pe$mbe$lajaran mate$mati $ka, masi $h te$rdapat 

be$be$rapa si $swa yang masi $h kurang dalam hal pe$rkali $an, hal te$rse$butlah yang me$mbuat 

si $swa se$di $ki $t ke$suli $tan dalam me$nge$rjakan soal soal yang be$rhi $tung me$nggunakan 

pe$rkali $an dan be$rbasi $s masalah, se$hi $ngga si $swa masi $h banyak me$ngalami $ ke$suli $tan dan 

kurang me$mahami $ dalam be$lajar mate$mati $ka. Be$rdasarkan hasi $l ulangan hari $an dan uji $an 

se$me$ste$r, rata-rata ni $lai $ si$swa dalam mata pe$lajaran mate$mati $ka me$nunjukkan angka yang 

re$lati $f re$ndah. Be$rdasarkan ni $lai $ si$swa, di $ke$tahui $ bahwa le$bi $h dari $ 50% si $swa ke$las I$V 

me$mpe$role$h ni $lai $ di $ bawah KKTP yang te$lah di $te$tapkan yai $tu 68. Ni $lai $ rata-rata ke$las 65 

me$nunjukkan bahwa banyak si $swa yang be$lum me$mahami $ konse$p dasar se$pe$rti $ ope$rasi $ 

hi $tung, pe$cahan, dan ge$ome$tri $, yang se$harusnya sudah di $kuasai $ pada ti $ngkat i $ni $. Kondi$si$ 

i $ni $ me$ni $mbulkan ke$khawati $ran akan ke$mampuan si$swa untuk me$lanjutkan pe$mbe$lajaran 

mate$mati $ka pada ti $ngkat yang le$bi $h ti $nggi $. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pe$nge$rti $an Mode$l Pe$mbe$lajaran 

Pe$mbe$lajaran se$cara umum di $arti $kan se$bagai $ upaya untuk me$nata li $ngkungan 

yang me$mungki $nkan pe$rbe$daan, se$hi $ngga program dapat be$rke$mbang dan tumbuh 

de$ngan opti $mal. Me$nurut Muhai $ni $n yang di $kuti$p ole$h Shi$lpy, pe$mbe$lajaran adalah 

usaha untuk me$ngajarkan pe$se$rta di $di $k agar me$re$ka bi $sa be$lajar. Ke$gi $atan 

pe$mbe$lajaran be$rtujuan agar si $swa dapat me$mpe$lajari $ se$suatu de$ngan cara yang e$fi $si $e $n 

dan e$fe$kti $f (Shi $lphy A. Octavi $a., 2020, hal. 12).  

Konse$p Mode$l Pe$mbe$lajaran LAPS He$uri$sti $k 

Logan Ave$nue$ Proble$m Solvi $ng- He$uri $sti $c adalah mode$l pe$me$cahan masalah 

mate$mati $ka yang di $te$kankan pada pe$ncari $an alte$rnati $f yang be$rupa pe$rtanyaan yang 

bi $sa di $gunakan untuk me$me$cahkan masalah yang se$dang di $hadapi $, me$ne$ntukan 

alte$rnati $f yang akan di $ambi $l se$bagai $ solusi $, dan ke$mudi $an me$nari $k ke$si $mpulan dari $ 

masalah te$rse$but (I$ri $ana & Safrudi $n, 2020, hal. 33). He$uri $sti $k adalah se$buah te$kni $k 

yang me$mpe$rbai $ki $ hasi $l e$fi $si $e$nsi $ dari $ se$buah prose$s pe$ne$lusuran/pe$ncari $an, 
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ke$mungki $nan de$ngan klai $m-klai $m korban dari $ ke$se$mpurnaan. Me$nurut Bambang, 

He$uri $sti $k adalah suatu pe$nuntun yang di $pe$rlukan dalam pe$nye$le$sai $an suatu masalah 

yang dapat me$ngarahkan pe$me$cahan masalah untuk me$ne$mukan pe$nye$le$sai $an soal 

yang di $be$ri $kan.  Pe$nge$rti $an i $ni $ me$nurut Rusyan, He$uri $sti $k se$macam fakta psi $kologi$s 

yang muncul se$bagai $ kodrat manusi $a yang me$mi $li$ki $ nafsu untuk me$nye$li $di $ki$ se$jak 

bayi $. Ke$i $ngi $nan me$mpe$role$h pe$nge$tahuan dan i $nformasi $ dari $ orang lai $n adalah 

dorongan wajar yang te$rdapat pada se$ti $ap manusi $a.  

Langkah Pe$nggunaan Mode$l LAPS He$uri$sti $k 

Adapun si $ntak mode$l pe$mbe$lajaran Laps He$uri $sti $k dapat di $te$rapkan se$bagai $ 

be$ri $kut be$rdasarkan (Samad, 2021, hal. 110) si $ntak pe$mbe$lajaran Laps He$uri $sti $k 

se$bagai $ be$ri $kut : 

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran LAPS-Heuristik 

(Samad, 2021). 

 

 

 

Tahap Ke$gi $atan Si $swa Ke$gi $atan Guru 

Tahap 1  

Me$mahami $ masalah 

Si$swa me$mahami $  

masalah yang di $be$ri $kan  

Guru me$mbi $mbi $ng si$swa 

untuk me$mahami $ masalah 

Tahap 2 

Me$re$ncanakan 

pe$nye$le$sai $an masalah 

Si$swa me$re$ncanakan 

pe$nye$le$sai $an masalah dari $ 

pe$rmasalahan yang di $be$ri $kan 

Guru me$mbi $mbi $ng si$swa 

untuk me$nyusun re$ncana 

pe$nye$le$sai $an masalah 

Tahap 3 

Me$laksanakan re$ncana 

Si$swa me$laksanakan re$ncana 

pe$nye$le$sai $an masalah 

Guru me$mbi $mbi $ng si$swa 

untuk me$laksanakan 

re$ncana pe$nye$le$sai $an 

masalah 

Tahap 4 

Me$me$ri $ksa ke$mbali $ hasi $l 

yang di $pe$role$h 

Si$swa me$me$ri $ksa ke$mbali $ 

hasi $l yang te$lah di $pe$role$h 

Guru me$mbi $mbi $ng si$swa 

untuk me$me$ri $ksa ulang 

hasi $l yang te$lah di $pe$role$h 
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3. METODE PENELITIAN 

Pada pe$ne$li $ti $an i $ni$, me$tode$ yang di $gunakan adalah me$tode$ pe$ne$li $ti $an ti$ndakan 

ke$las. Pe$ne$li $ti $an Ti $ndakan Ke$las, atau PTK, adalah se$buah me$tode$ pe$ne$li $ti$an di $ mana 

ti $ndakan di $te$rapkan di $ dalam ke$las untuk me$ni $ngkatkan ke$te$rampi $lan te$rte$ntu. Pe$ne$li $ti$an 

ti $ndakan ke$las dapat me$mbantu i$ndi $vi $du dalam me$nye$le$sai $kan masalah yang di $ hadapi$ 

se$cara prakti $s sambi $l me$ndukung pe$ncapai $an tujuan pe$ndi $di $kan dan ke$rjasama, de$ngan 

me$matuhi $ standar e$ti $ka yang di $se$pakati $ (Slame$t Suyanto, 2016, hal. 2; Syai $fudi $n, 2021)  

Me$nurut Cre$swe$ll pe$ne$li $ti $an ti$ndakan ke$las adalah suatu prose$s si $ste$mati $s yang 

di $lakukan ole$h guru atau i $ndi$vi $du yang te$rli $bat dalam pe$ndi $di $kan untuk me$ngumpulkan 

data te$ntang, dan ke$mudi $an me$ni $ngkatkan, me$tode$ pe$re$ncanaan dan pe$ngajaran guru, se$rta 

cara si $swa be$lajar. Pe$ne$li $ti$an ti $ndakan ke$las me$mbe$ri $kan pe$luang untuk guru dalam 

me$lakukan re$fle$ksi $ dan e$valuasi $ te$rhadap pe$mbe$lajaran yang sudah di $lakukan. Maka dari $ 

i $tu PTK me$njadi $ salah satu yang te$pat dalam me$ni $ngkatkan kuali $tas pe$ndi $di $kan, 

khususnya li $ngkup dalam ke$las (Slame$t Suyanto, 2016, hal. 2). 

PTK me$mbe$ri $ ke$se$mpatan bagi $ pe$ndi $di $k untuk me$lakukan re$fle$ksi $ dan e$valuasi $ 

te$rhadap pe$mbe$lajaran yang te$lah di $lakukan. Ole$h kare$na i $tu, me$njadi $ salah satu hal yang 

te$pat ji $ka PTK di $gunakan untuk me$ni $ngkatkan kuali $tas pe$ndi $di $kan, khususnya kuali $tas 

pe$mbe$lajaran dalam ke$las. Mode$l PTK yang di $gunakan di $si $ni $ me$nggunakan mode$l 

Ke$mmi $s dan Taggart, Mode$l i $ni $ te$rdapat e$mpat kompone$n yang te$ri $nte$ri $grasi $ antara lai $n 

re$ncana, ti $ndakan, pe$ngamatan,dan re$fle$ksi $ yang di $satukan dalam satu si$klus (Wi $jayanti $, 

2021). 

  Adapun te$kni $k anali $si $s yang di $gunakan untuk me$nganali $si $s data kuanti $tati $f dalam 

pe$ne$li $ti $an i $ni $ adalah te$kni $k anali $si$s data de$skri $pti $f kuanti $tai $f, yai $tu me$nje$laskan ke$gi $atan 

pe$ne$li $ti $ dan si $swa se$lama ke$gi $atan pe$mbe$lajaran be$rlangsung de$ngan me$nggunakan mode$l 

pe$mbe$lajaran Laps He$uri $sti$k Pre$te$st dan Postte$st ke$gi $atan be$lajar-me$ngajar. 

1. Anali $si $s data te$s Untuk me$ne$ntukan ni $lai $ si $swa dalam me$nye$le$sai $kan soal de$ngan. 

Rumus untuk me$ne$ntukan hasi $l pre$-te$st dan post-te$st si $swa se$bagai $ be$ri $kut:  

𝑁 =
Skor yang di$dapat 

Skor Maksi $mal 
 x 100                                            

Si$klus pe$ne$li $ti $an ti $ndakan ke$las i $ni $ di$he$nti $kan apabi $la ni $lai $ si $swa sudah me$ncapai $ 

ke$tuntasan se$bagai $ be$ri $kut:  

a. Si$swa di $nyatakan tuntas se$cara i $ndi $vi $du apabi $la me$ncapai $ 68, yai $tu KKTP yang 

te$lah di $tuntukan. 
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b. Ke$tuntasan klasi $kal ke$tuntasan be$lajar dalam ke$las te$rcapai $ pali $ng se$di $ki $t 70%. 

Untuk me$nge$tahui $ ke$tuntasan klasi $kal suatu ke$las di $gunakan rumus be$ri $kut : 

𝐾𝑆 =
ST

N
 𝑋 100 %                                                         

Ke$te$rangan  

KS : Ke$tuntasan Klasi $kal  

St : Si$swa tuntas 

N : Jumlah si$swa dalam ke$las  

100 : Angka konstanta 

2. Anali $si $s akti $vi $tas guru dan si $swa  

Untuk me$nganali $si $s pe$ngamatan te$rhadap akti $vi $tas guru dan si$swa pada prose$s 

pe$mbe$lajaran me$nggunakan stati $sti$k de$skri $pti $f, akti $vi$tas guru dan si $swa dapat di $olah 

de$ngan rumus pre$se$ntase$ se$bagai $ be$ri $kut: 

𝑝 =
f

n
 𝑥100%                                                                   

Ke$te$rangan :  

P   : Angka pre$se$ntase$  

F   : Jumlah skor aktual  

N   : Jumlah skor total  

100 : Angka konstanta  

Kri $te$ri $a akti $vi $tas be$lajar guru dan si $swa dapat di $li $hat pada saji $an tabe$l be$ri $kut : 

Tabel 2. Kriteria aktivitas belajar Guru dan Siswa 

Aktivitas (%) Kriteria 

86≤SB≤100 Sangat bai $k Bai $k 

 76≤B≤ 85 Bai $k 

60≤C≤ 75 Cukup 

55≤K≤69 Kurang 

(Yanni $, 2018) 

3. Prose$dur Pe$ne$li $ti $an 

De$sai $n   pe$ne$li $ti $an   ti $ndakan   ke$las   be$rupa re$fle$ksi $ awal dan obse$rvasi $ untuk 

me$ngi $de$nti $fi $kasi $ pe$rmasalahan   dalam   ke$las,   di $lanjutkan   de$ngan pe$laksanaan    

pe$ne$li $ti $an    ti $ndakan    ke$las    (PTK) se$lama  2  si $klus.  Rancangan  pe$ne$li $tan  i $ni$  

adalah Pe$ne$li $ti $an    Pe$ne$li $ti$an    Ti$ndakan    Ke$las    (PTK). Se$cara  gari $s  be$sar  untuk  
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me$laksanakan  pe$ne$li $ti $an ti $ndakan   ke$las   ada   e$mpat   tahap   yai $tu ; (1) me$rancanakan 

ti $ndakan, (2) Me$ne$rapkan ti $ndakan, (3) Obse$rvasi $, (4) Re$fle$ksi $. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pe$ne$li $ti $an i $ni $ me$nggunakan pe$ne$li $ti $an ti $ndakan ke$las (PTK), di $laksanakan di $ SD 

I$T AL Qoni $ta Kota Palangkaraya ke$las I$V pada se$me$ste$r ganji $l tahun ajaran 2024/2025 

me$nggunakan mode$l Logan Ave$nue$ Proble$m Solvi $ng (LAPS He$uri $sti$k). Pe$ne$li $ti $an 

di $lakukan de$ngan 2 si $klus de$ngan dua si $klus, pada mata pe$lajaran mate$mati $ka ke$las I$V.  

Be$rdasarkan de$ngan tujuan dari $ pe$ne$li $ti $an i $ni $, pe$ne$li $ti $ i $ngi $n me$nde$skri $psi $kan 

pe$ni $ngkatan hasi $l be$lajar si $swa se$te$lah pe$nggunaan mode$l pe$mbe$lajaran Laps He$uri $sti $k di$ 

ke$las I$V SD I$T AL Qoni $ta. Be$ri $kut i $ni $ adalah ke$gi $atan dalam tahap si $klus ti $ndakan. Pada 

ke$gi $atan obse$rvasi $ i $ni $ akti $vi $tas guru di $amati $ langsung ole$h guru mata pe$lajaran mate$mati $ka 

I$bu Auli $ani $, S.Pd dan te$man se$jawat de$ngan me$nggunakan i $nstrume$n le$mbar obse$rvasi $ 

akti $vi $tas guru. Adapun hasi $l dari $ obse$rvasi $ dapat di $li$hat pada di $agram di $bawah i $ni $ : 

 

Gambar 1 

Pada tahap prasi $klus di $lakukan pre$te$st untuk me$nge$tahui $ pe$nge$tahuan awal si$swa 

dan di $akhi $r prose$s pe$rmbe$lajaran pada se$ti $ap si$klus akan di $lakukan postte$st untuk 

me$nge$tahui $ se$jauh mana Logan Ave$nue$ Proble$m Solvi $ng (Laps) He$uri $sti $k me$ni $ngkat. 

dapat me$ni $ngkatkan ke$mampuan si $swa dalam me$nye$le$sai $kan soal ce$ri $ta. 

Pada prose$s pre$te$st se$be$lum ti$ndakan di $mulai $ te$rdapat 21 si $swa yang tuntas 

be$rjumlah 6 orang de$ngan pre$se$ntase$ tuntas 28,5%. Si$swa yang ti $dak tuntas be$rjumlah 15 

orang de$ngan pre$se$ntase$ 71,4%. Be$rdasarkan tabe$l 4.4 dapat di $ke$tahui $ bahwa de$ngan 

me$ne$rapkan Logan Ave$nue$ Proble$m Solvi $ng (Laps) He$uri $sti $k di $pe$role$h ni $lai $ rata-rata 

si $swa 60 de$ngan ke$tuntasan me$ncapai $ 57,1 % atau ada 12 pe$se$rta di $di $k yang tuntas dari $ 
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21 si$swa. Hasi $l te$rse$but me$nunjukkan bahwa pada si $klus I$ se$cara klasi $kal be$lum te$rmasuk 

dalam kate$gori $ tuntas, kare$na yang me$mpe$role$h ni $lai $ ≥ 66 hanya se$be$sar 57,1% le$bi $h ke$ci $l 

dari $ ke$tuntasan yang di $ke$he$ndaki $ yai $tu se$be$sar 70%.  

Be$rdasarkan data yang di $pe$role$h bahwa se$te$lah di $laksanakan si $klus I$I$ dan postte$st 

I$I$ ke$mampuan si $swa dalam me$nye$le$sai $kan soal ce$ri $ta me$ni $ngkat yai $tu 16 si$swa yang 

me$ncapai $ kri $te$ri $a ke$tuntasan tujuan pe$mbe$lajaran yai $tu 68 se$cara i $ndi $vi $du. Se$hi $ngga 

ke$tuntasan klasi $kal di $pe$role$h se$be$sar 76,1%. Te$rdapat 5 si $swa yang ti $dak tuntas dalam 

me$nye$le$sai $kan soal be$rbasi $s masalah se$cara i $ndi $vi $du. Namun pre$se$ntasi $ se$cara klasi $kal 

sudah me$ncapai $76,1%.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Me$ni $ngkatnya hasi $l be$lajar si $swa dari $ si $klus I$ ke$ si $klus I$I$ di $se$babkan adanya 

prose$dur yang te$rdapat dalam mode$l pe$mbe$lajaran Logan Ave$nue$ Proble$m Solvi $ng (LAPS) 

He$uri $sti $k ,di $mana se$ti $ap si $swa di $ajak akti $f be$rsama dalam pe$mbe$lajaran. De$ngan i $tu 

me$nunjukkan adanya pe$ni $ngkatan se$ti $ap tahap mulai $ dari $ pre$te$st, postte$st si $klus I$ dan 

postte$st si $klus I$I$, se$hi $ngga pe$ne$li $ti $an i $ni $ di $he$nti $kan pada si $klus I$I$ kare$na sudah me$ncapai $ 

dan me$le$bi $hi $ kri $te$ri $a ke$be$rhasi $lan yang di $te$tapkan yai $tu 70%. 
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Tabel 3. Data Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II 

Kriteria Keberhasilan Siklus I  Taraf Keberhasilan 

Tindakan  
Siklus II Taraf Keberhasilan 

Tindakan 

≥70% Si $swa 

me$ndapat ni $lai $ te$s ≥ 

68 

57,1% Ti$dak Me$me$nuhi $ 76,1,% Me$me$nuhi $ 

Pe$rse$ntase$ 

Ke$be$rhasi $lan 

Ke$gi $atan Guru ≥80% 

86,6% Me$me$nuhi $ 90% Me$me$nuhi $ 

Pe$rse$ntase$ 

Ke$be$rhasi $lan 

Ke$gi $atan Si $swa ≥80% 

82,8% Me$me$nuhi $ 91% Me$me$nuhi $ 

 

Hasi $l pe$ne$li $ti $an me$nunjukkan bahwa pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran Logan 

Ave$nue$ Proble$m Solvi $ng (LAPS He$uri $sti $k) me$rupakan salah satu mode$l yang dapat 

di $gunakan ole$h pe$ndi $di $k di $ dalam ke$las untuk me$ni $ngkatkan kuali $tas prose$s pe$mbe$lajaran, 

khususnya dalam me$mpe$rdalam pe$mahaman konse$p se$rta me$ngasah ke$mampuan si $swa 

dalam me$nye$le$sai $kan pe$rmasalahan mate$mati $s. Hal i $ni $ se$jalan de$ngan pe$ndapat (Ai $ni $ 

dkk., 2023) yang me$ngungkapkan bahwa anali $si $s data pe$ne$li $ti $an me$nunjukkan bahwa 

ke$mampuan pe$me$cahan masalah mate$mati $s si $swa yang be$lajar de$ngan mode$l 

pe$mbe$lajaran LAPS-He$uri $sti $k le$bi$h unggul di $bandi $ngkan de$ngan me$tode$ pe$mbe$lajaran 

konve$nsi $onal. Ke$unggulan i $ni$ di $se$babkan ole$h langkah-langkah dalam mode$l 

pe$mbe$lajaran LAPS-He$uri $sti $c yang le$bi $h si $ste$mati $s, te$rarah, dan se$laras de$ngan 

ke$butuhan si $swa dalam me$nge$mbangkan ke$te$rampi $lan be$rpi $ki $r kri $ti $s dalam 

me$nye$le$sai $kan masalah mate$mati $s di $bandi $ngkan de$ngan mode$l pe$mbe$lajaran lai $nnya. 

Anali $si $s gai$n di $lakukan untuk me$ne$ntukan se$be$rapa be$sar pe$ni $ngkatan hasi $l 

be$lajar si $swa. Skor gai $n te$rnormali $sasi $ me$rupakan pe$rbandi $gan antara skor gai $n aktual 

de$ngan skor gai $ns maksi $mum. Skor gai $n maksi $mum yai $tu skor te$rti $nggi $ yang mungki $n 

di $pe$role$h si $swa. Mode$l pe$mbe$lajaran mandi $ri $ di $katakan layak apabi $la hasi $l be$lajar 

me$ngalami $ pe$ni $ngkatan yang di $pe$role$h be$rdasarkan hasi $l pre$te$st dan postte$st de$ngan 

kri $te$ri $a N-gai $n 0,7>g>0,3 di $katakan se$dang dan N-gai $n 1,0 >g>0,7 di $katakan 

ti $nggi$(Sugi $yono & Sutopo, 2021). 
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Tabel 4. N-Gain Siklus I 

 N Mi $ni$mum Maxi $mum Me$an Std. De$vi $ati $on 

ngai $n_skor 21 .00 .71 .2766 .28672 

ngai $n_pe$rse$n 21 .00 70.69 27.6632 28.67220 

Vali $d N (li $stwi $se$) 21 

    

                         

Tabel 5.  N-Gain Siklus II 

 N Mi $ni$mum Maxi $mum Me$an Std. De$vi $ati $on 

ngai $n_score$ 21 .00 1.00 .5344 .35922 

ngai $n_pe$rse$n 21 .00 100.00 53.4418 35.92166 

Vali $d N (li $stwi $se$) 21     

 

Pada si $klus I$ N-Gai $n yang di $dapat me$nunjukkan de$ngan kate$gori $ re$ndah kare$na ni $lai $ 

me$annya di $bawah g<0,3 yai $tu se$be$sar 0.27. Se$lanjutnya pada si $klus I$I$ ada pe$ni $ngkatan hasi $l 

be$lajar si $swa di $li $hat dari $ hasi $l N-Gai $n yang di $lakukan se$be$sar 0.53 di $kate$gori $kan se$dang 

kare$na ni $lai $nya di $atas 0,3 ≤g≤0,7(Tri $e$ Nurrafi $da & Qosyi $m, 2019). 

Pada pe$ne$li $ti $an (Novi $tasari $ & Shodi$ki $n, 2020) bahwa me$nunjukkan pe$nggunaan mode$l 

Logan Ave$nue$ Proble$m Solvi$ng (LAPS He$uri $sti $k) de$ngan skor 0,74 di $kate$gori $kan ti $nggi $. 

Se$dangkan hasi $l pe$ne$li $ti $an i $ni $ be$rbe$da de$ngan pe$ne$li $ti $an (Novi $tasari $ & Shodi $ki $n, 2020) yang 

me$ndapatkan skor 0,42 masuk kate$gori $ se$dang. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Be$rdasarkan hasi $l pe$mbe$lajaran me$nggunakan mode$l Logan Ave$nue$ Proble$m Solvi$ng 

(LAPS) He$uri $sti $k se$lama dua si $klus, dapat di $si $mpulkan bahwa:  

1. Pe$laksanaan pe$mbe$lajaran mate$mati $ka de$ngan mode$l Logan Ave$nue$ Proble$m Solvi $ng 

(LAPS) He$uri $sti $k me$nunjukkan bahwa pada si $klus I$, akti $vi $tas guru me$nge$lola ke$las 

me$ncapai $ 86,6% (kate$gori $ sangat bai $k), dan me$ni $ngkat me$njadi $ 90% pada si $klus I$I$. 
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Akti $vi $tas si$swa juga me$ngalami $ pe$ni $ngkatan, dari $ 82,8% pada si $klus I$ me$njadi $ 91% pada 

si $klus I$I$, ke$duanya dalam kate$gori $ sangat bai $k. 

2. Pe$ne$rapan mode$l i $ni $ cocok dalam me$ni $ngkatkan hasi $l be$lajar si $swa pada mate$ri $ pe$cahan 

se$ni $lai $. Pada si $klus I$, 57,1% si $swa me$ncapai $ ke$tuntasan i $ndi $vi $du be$rdasarkan KKTP. Pada 

si $klus I$I$, jumlah si $swa yang tuntas me$ni $ngkat me$njadi $ 76,1%, me$le$bi $hi $ kri $te$ri $a 

ke$be$rhasi $lan yang di $harapkan (≥ 70%). Pe$ni $ngkatan ke$tuntasan me$ncapai $ 19 % se$te$lah 

dua si $klus. Pada si$klus I$ N-Gai $n yang di $dapat me$nunjukkan de$ngan kate$gori $ re$ndah kare$na 

ni $lai $ me$annya di $bawah g<0,3 yai $tu se$be$sar 0.27. Se$lanjutnya pada si $klus I$I$ ada 

pe$ni $ngkatan hasi $l be$lajar si $swa di $li$hat dari $ hasi $l N-Gai $n yang di $lakukan se$be$sar 0.53 

di $kate$gori $kan se$dang kare$na ni $lai $nya di $atas 0,3.  

Be$rdasarkan ke$si $mpulan di $atas, maka pe$ne$li $ti $ dapat me$mbe$ri $kan saran-saran yang 

se$ki $ranya dapat be$rguna untuk pi $hak-pi $hak be$ri $kut i $ni$: 

1. Untuk si $swa, pe$ne$li $ti $an i $ni $ di $harapkan dapat me$ni $ngkatkan hasi $l be$lajar si $swa de$ngan 

me$nge$valuasi $ apa saja yang kurang dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

2. Untuk guru ,Mode$l Logan Ave$nue$ Proble$m Solvi $ng dapat di $jadi $kan alte$rnati $f untuk 

me$nci $ptakan pe$mbe$lajaran yang me$nari $k, akti $f, dan ti $dak me$mbosankan. 

3. Untuk ke$pala se$kolah, di $anjurkan untuk me$ndorong para guru me$nggunakan mode$l 

pe$mbe$lajaran yang vari $ati $f, kre$ati $f, dan i $novati $f. 

4. Untuk Pe$ne$li $ti$ se$lanjutnya di $harapkan le$bi $h bai $k lagi$ dalam me$ne$rapkan mode$l i$ni$ 

te$rfokus pada pe$ne$li $ti $an di $ se$kolah dasar. 
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